114

BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian adalah suatu cara untuk menyelesaikatu smasalah guna
menekan batas-batas ketidaktahuan manusia. Meniskdndar (2001:2)
penelitian merupakan suatu pemikiran untuk melakukagiatan meneliti,
mengumpulkan, dan memproses fakta-fakta yang atingga kumpulan fakta-
fakta tersebut dapat dikombinasikan oleh penelienghn menggunakan
pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang dgdaperupa angka-angka.

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitidnadalah metode
deskriptif ~analitis, yang menggambarkan secara emigtik mengenai
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dan pdéngearuerhadap perilaku
demokratis siswa. Melalui metode ini diharapkanalamemperoleh data dan
informasi yang diperlukan dalam penelitian, sebagaia pendapat Syaodih
(2008:72), metode deskriptif lebih luas dari metedevei, dan survei merupakan
bagian dari metode deskriptif. Oleh karena itu,ghéan ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif yang ditujukan untuk memahdenomena-fenomena sosial
dari sudut atau perspektif partisipan. Informan ladaorang-orang yang
diobservasi, diminta memberikan data, pendapat,ikpem, dan persepsinya
mengenai pengaruh pembelajaran Pendidikan Kewaggeaen terhadap perilaku

demokratis siswa.
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Singarimbun dan Effendi (1995:3) bahwa, “Survailakasuatu usaha
untuk mendapatkan dan mengumpulkan data sertamafr dari berbagai
individu, baik sebagian maupun seluruhnya dengamgoenakan standar
pertanyaan/pernyataan yang terpola dan terstrgkguai dengan kebutuhan akan
data serta mengacu pada topik dan judul penelitian”

Pengertian metode deskriptif tersebut lebih ditegas lagi oleh
Surakhmad (1990:140) dengan mengungkapkan cinyarsebagai berikut :

a. Memusatkan diri pada masalah-masalah yang adagaadasekarang

atau bersifat sakral to date).

b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelasyamy kemudian

dianalisis (karena ini metode ini sering pula digebetode analitik).

Berkenaan dengan metode deskriptif, Moh. Nazir 918®) mengatakan
bahwa: Metode deskriptif adalah suatu metode dateneliti status kelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatensigiemikiran ataupun suatu
kelas peristiwa pada masyarakat sekarang. Tujuarpéeaelitian deskriptif ialah
untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisanr@esiatematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta Imgaen antar fenomena yang
diteliti.

Berdasarkan pendapat di atas metode deskriptif pakain metode yang
memusatkan perhatian pada masalah aktual untuk cadken masalah dengan
menggambarkan semua peristiwa atau kejadian segtmmelitian berlangsung.
Masalah aktual yang diangkat dalam penelitian dalah "perilaku demokratis
siswa”.

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitiaadaiah, pembelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan, meliputi: materi, nmestagiedia, sumber, dan
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evaluasi pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Keweagaraan, sedangkan

variabel terikatnya adalah perilaku demokratis aisw

B. Operasionalisas Variabel dan Paradigma Penelitian
1. Operasionalisas Variabel Pendlitian
Dengan berpatokan pada kerangka pemikiran dandsigoyang diajukan,
maka variabel dalam penelitian ini terdiri dari dogriabel bebagindependent
varible), yaitu Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan MK &Rumpun
Teknik, dan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegada®&MK Rumpun Non
Teknik, serta satu variabel terikaependent variable), yaitu Perilaku Demokratis
Siswa.
Selanjutnya dalam penelitian terhadap variabel pokang akan diukur,
diberikan pengertian secara operasional, sebag&uhe
a. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) d 84mpun Teknik
(Variabel X1).
Yang dimaksud pembelajaran PKn di SMK rumpun teladilah skor yang
diperoleh dari kuesioner mengenai pembelajaran @IKSMK rumpun teknik,
meliputi: (1) materi pembelajaran PKn; (2) metodempelajaran PKn;
(3) media pembelajaran PKn; (4) sumber pembelajgiam dan (5) evaluasi

pembelajaran PKn.
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b. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dK SMimpun Non
Teknik (Variabel X2)
Yang dimaksud dengan pembelajaran PKn di SMK rummpmmteknik adalah
skor yang diperoleh dari kuesioner mengenai perjarala PKn di SMK
rumpun non teknik, meliputi: (1) materi pembelajarBKn; (2) metode
pembelajaran PKn; (3) media pembelajaran PKn; (#bker pembelajaran
PKn; dan (5) evaluasi pembelajaran PKn.

c. Perilaku Demokratis Siswa (Variabel Y)
Yang dimaksud perilaku demokratis siswa dalam piggnelini, adalah skor
yang diperoleh dari kuesioner yang meliputi: g9 bona publico, yaitu sikap
mengutamakan kepentingan publik di atas kepentipgaadi atau golongan;
(2) pro patricia primus patrialis, yaitu sikap mengutamakan kepentingan
negara atau kepentingan umum dan rela berkorbaok unegara atau
kepentingan umum; (3) toleran atau menghargai danghormati pendapat
orang lain yang berbeda; (4) terbuka menerima pEatdarang lain;
(5) tanggap dan berani mengemukakan pendapat ddm@jgndan benar,
(6) bersikap kritis terhadap pendapat orang laif); ¢erdas dan penuh
pertimbangan dalam mengambil keputusan; (8) mengdbdhak orang lain;
(9) menghormati kekuasaan yang sah; (10) bersikdp @an tidak
diskriminatif; dan (11) menjaga dan melaksanakarareah dengan penuh

tanggung jawab.
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2. Paradigma Penelitian

Untuk memperjelas substansi penelitian, maka verigenelitian yang
akan diukur terlebih dahulu disusun dan digambar#talam suatu paradigma
penelitian. Menurut Sugiyono (2008:42), paradigreagiitian adalah pandangan
atau model atau pola pikir yang dapat dijabarkamagai variabel penelitian,
kemudian membuat hubungan antara suatu variabejademariabel lainnya,
sehingga dapat memudahkan perumusan masalah genegmilihan teori yang
relevan, rumusan hipotesis yang akan diajukan, aeefoenelitian, instrumen
penelitian, teknik analisis data, dan penarikanpsm

Berdasarkan paradigma penelitian tersebut, terngatlapat keterkaitan
antara variabel sebagai berikut:
1. Variabel X1 mempengaruhi variabel Y
2. Variabel X2 mempengaruhi variabel Y

3. Variabel X1 dan X2 secara bersama-sama mempengamuabel Y

C. Alat Ukur Pendlitian serta Pengujian Validitas dan Reliabilitas
1. Alat Ukur Penelitian

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan uédat berupa
kuesioner yang telah disusun secara terstruktuesidner tersebut memuat
beberapa butir pertanyaan/pernyataan dengan p#ittamatif jawaban, sehingga
responden tinggal memilih jawabannya sesuai dekgadaan yang sebenarnya

dialami dan dirasakan.
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Setiap alternatif jawaban yang disediakan masingimgadiberi nilai atau
skala tersendiri yang disusun secara semantik depgmbobotan berdasarkan
skala Likert. Skala ini kemudian dikuantitatitfkanenpadi skala ordinal yang
diberi bobot atau skor 4, 3, 2, dan 1. Untuk meatam data tentang variabel
penelitian disamping berpedoman pada landasan jega dikembangkan dengan
teknik pengumpul data melalui proses:

Pertama, menyusun Kkisi-kisi alat pengumpul data. Kisi-kysing dibuat
mengacu kepada variabel X1, X2, dan Y yang dirumngkada operasionalisasi
variabel.

Kedua, membuat butir-butir pertanyaan/pernyataan bertasakisi-kisi
yang telah dibuat, dimana secara keseluruhan jupdalanyaan/pernyataan yang
diajukan untuk ketiga variabel penelitian adalabasgak 94 (sembilan puluh
empat) butir pernyataan, dengan perincian untukabal X1 dan X2 terdiri 41
(empat puluh satu) butir pernyataan dan untuk keliy terdiri 53 (lima puluh
tiga) butir pernyataan yang diharapkan dapat megigamsecara tuntas mengenai

permasalahan yang diteliti.

2. Pengujian Validitas

Data dari hasil penelitian yang telah dihimpun ruglaproses
pengumpulan data, tentunya tidak akan berguna bilamalat ukur yang
digunakan itu tidak memiliki validitas dan relidtaks yang tinggi. Singarimbun
dan Effendi (1995:122) mengemukakan bahwa:

"...pengujian hipotesis penelitian tidak akan meragesasarannya,
bilamana data yang dipakai untuk menguji hipoteglalah data yang
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tidak reliabel dan tidak menggambarkan secara tepagep yang diukur.

Oleh sebab itu, maka data yang akan digunakan dptamlitian perlu

diuji terlebih dahulu tingkat validitas dan relikdaisnya”.

Selanjutnya, Singarimbun dan Effendi, mengemukdiahwa: "Validitas
adalah indeks yang menunjukkan sejauhmana suatu u&lar itu mampu
mengukur apa yaang ingin diukur”. Iskandar (200T)1mengatakan, bahwa
suatu pengukuran dikatakan valid jika alat ukurntampu mengukur apa yang
hendak diukur secara tepat. Dengan perkataan Baimya validitas merupakan
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihatuslat ukur. Suatu alat ukur
dikatakan sahih bilamana mempunyai validitas yanggt, sedangkan apabila
memiliki validitas yang rendah maka tidak atau kwgyaahih.

Sugiyono (2008:267) menyatakan bahwa: ”... instnuryeng valid harus
mempunyai validitas internal dan eksternal’. Digian lebih jauh tentang
validitas internal bila kriteria yang ada dalamtinsen secara rasional (teoretis)
telah mencerminkan apa yang akan diukur, sedangkfditas eksternal bila
kriteria didalam instrumen dari luar atau faktatéalempiris yang ada. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa validitas internastrumen yang

dikembangkan berdasarkan teori yang relevan, s&dangaliditas eksternal

berarti bahwa instrumen dikembangkan dari faktaiesap
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Pengujian validitas alat ukur yang akan digunakatard penelitian ini
adalah melalui pendekatan korelgsioduct moment dengan rumus sebagai
berikut:

. ny XY - (3 X)X Y)
TN X - X)H Y - (XN

Keterangan :

r : Koefisien karelasi internal

X : Skor jawaban per item pertanyaan
Y : Skor total

N : Banyak responden

Selanjutnya untuk menguji signifikasi, angka koselgang diperoleh dari
setiap item dibandingkan dengan angka kritis tikbeslasi.

Penentuan nila-hitung digunakan rumus sebagai berikut:

n-2
t=r

1-r?
dimana

r : koefisien korelasi internal

n : banyak responden

Kaidah keputusan nilarhitung yang dihasilkan kemudian dibandingkan
dengan nilait-hitung pada taraf nyata sebesar=0,05 dan derajat kepercayaan
sebesar dk = N-2. Setelah dibandingkan, kemudiamloii keputusan dengan
kaidah sebagai berikut:
a. Jika nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel, makiat ukur yang digunakan

dinyatakan valid.
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b. Jika nilai t-hitung lebih kecil atau sama dengalairtitabel, maka alat ukur
yang digunakan dinyatakan tidak valid.
Untuk mencocokkan koefisien validitas suatu butialsdengan kriteria
tolak ukur yang terdapat dalam Arikunto (2202:7&jikut ini:

0,00 <r,, <0,20 validitas sangat rendah
0,20 <r,, < 0,40 validitas rendah

0,40 <r,, <0,60 validitas sedang

0,60 <r,, <0,80 validitas tinggi

0,80 <r,, < 1,00 validitas sangat tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir soajikan dalam

Tabel 3.1:
3.1
Hasil Analisis Validitas Butir Soal
: Sub Koefisen ... . Tingkat
Variabel Variabel Pertanyaan Validitas Titik Kritis Valigitas
Pertl 0,688 0,3 Valid (Tinggi)
Pert2 0,761 0,3 Valid (Tinggi)
Pert3 0,567 0,3 Valid (Tinggi)
Pert4 0,427 0,3 Valid (Sedang
Pert5 0,606 0,3 Valid (Tinggi)
Bagian A Pert6 0,538 0,3 Valid (Sedang
Pert7 0,520 0,3 Valid (Sedang
. Pert8 0,451 0,3 Valid (Sedang
Pemgifjarar Pert9 0,670 0.3 valid (Tinggi)
Pert10 0,560 0,3 Valid (Tinggi)
Pertll 0,359 0,3 Valid (Sedang
Pert12 0,398 0,3 Valid (Sedang
Pertl3 0,691 0,3 Valid (Tinggi)
Bagian B Pertl4 0,621 0,3 Valid (Tinggi)
Pertl5 0,724 0,3 Valid (Tinggi)
Pertl6 0,665 0,3 Valid (Tinggi)
Bagian C Pertl7 0,634 0,3 Valid (Tinggi
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Valid (Sangat

Pert18 0,898 0,3 A
Tinggi)
Pert19 0,882 0,3 | Valid(Sangat
Tinggi
Pert20 0,792 0,3 Valid (Tinggi)
Pert21 0,018 0,3 | Vvaid(Sangat
Tinggi)
Pert22 0,818 0,3 | Valid(Sangat
Tinggi)
Pert23 0,556 0,3 Valid (Sedang
Pert24 0,849 0,3 | Valid(Sangat
Bagian D Tl.nggl)
Pert25 0,554 0,3 Valid (Sedang
Pert26 0,845 0,3 | Vald(Sangat
Tinggi)
Pert27 0,490 0,3 Valid (Sedang
Pert28 0,551 0,3 Valid (Sedang
Pert29 0,546 0,3 Valid (Sedang
Pert30 0,675 0,3 Valid (Tinggi)
Pert31 0,659 0,3 Valid (Tinggi)
Pert32 0,410 0,3 Valid (Sedang
Pert33 0,314 0,3 Valid (Rendah
Bagian E Pert34 0,309 0,3 Valid (Rendah
Pert35 0,505 0,3 Valid (Sedang
Pert36 0,378 0,3 Valid (Sedang
Pert37 0,557 0,3 Valid (Sedang
Pert38 0,485 0,3 Valid (Sedang
Pert39 0,505 0,3 Valid (Sedang
Pert40 0,374 0,3 Valid (Sedang
Pert41 0,652 0,3 Valid (Tinggi)
Pertl 0,646 0,3 Valid (Tinggi)
Pert2 0,497 0,3 Valid (Sedang
Pert3 0,830 0,3 | Valid(Sangat
Tinggi)
Bagian A Pert4 0,777 0,3 Valid (Tinggi)
Pert5 0,698 0,3 Valid (Tinggi)
Perilaku Pert6 0,856 0,3 Va#?n(jgai‘)”gat
Deggv‘;z‘“s Pert7 0,669 03 Valid (Tinggi)
Pert8 0,650 0,3 Valid (Tinggi)
Pert9 0,537 0,3 Valid (Sedang
Bagian B Pert10 0,781 0,3 Valid (Tinggi)
Pertll 0,773 0,3 Valid (Tinggi)
Pert12 0,572 0,3 Valid (Tinggi)
. Pertl3 0,662 0,3 Valid (Tinggi)
Bagian C 51 0,679 03 valid (Tinggi)
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Pertl5 0,584 0,3 Valid (Tinggi)
Pertl6 0,539 0,3 Valid (Sedang
Pertl7 0,452 0,3 Valid (Sedang
Pert18 0,811 0,3 | Vvaid(Sangat
Bagian D nggl)
Pert19 0,845 0,3 | Vvaid(Sangat
Tinggi)
Pert20 0,729 0,3 Valid (Tinggi)
Pert21 0,752 0,3 Valid (Tinggi)
Pert22 0,733 0,3 Valid (Tinggi)
Bagian E Pert23 0,678 0,3 Valid (Tinggi)
Pert24 0,644 0,3 Valid (Tinggi)
Pert25 0,761 0,3 Valid (Tinggi)
Pert26 0,809 0,3 Valid (Tinggi)
Pert27 0,639 0,3 Valid (Tinggi)
Bagian F Pert28 0,776 0,3 Valid (Tinggi)
Pert29 0,538 0,3 Valid (Sedang
Pert30 0,596 0,3 Valid (Tinggi)
Pert31 0,631 0,3 Valid (Tinggi)
Pert32 0,704 0,3 Valid (Tinggi)
Bagian G Pert33 0,528 0,3 Valid (Sedang
Pert34 0,627 0,3 Valid (Tinggi)
Pert35 0,760 0,3 Valid (Tinggi)
Pert36 0,683 0,3 Valid (Tinggi)
Pert37 0,721 0,3 Valid (Tinggi)
Bagian H Pert38 0,642 0,3 Valid (Tinggi)
Pert39 0,854 03 | Vvalid(Sangat
Tinggi)
Pert40 0,760 0,3 Valid (Tinggi)
Pertdl 0,844 0,3 | Valid(Sangat
_ Tinggi)
Bagian | ™ 5o a2 0,769 03 Valid (Tinggj)
Pert43 0,694 0,3 Valid (Tinggi)
Pert44 0,667 0,3 Valid (Tinggi)
Pert45 0,615 0,3 Valid (Tinggi)
: Pert46 0,651 0,3 Valid (Tinggi)
Bagian J Pert47 0,482 0,3 Valid (Sedang
Pert48 0,787 0,3 Valid (Tinggi)
Pert49 0,560 0,3 Valid (Tinggi)
Pert50 0,452 0,3 Valid (Sedang
Bagian K Pert51 0,597 0,3 Valid (Tinggi)
Pert52 0,765 0,3 Valid (Tinggi)
Pert53 0,570 0,3 Valid (Tinggi)
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3. Pengujian Rdiabilitas Alat Ukur Penelitian

Singarimbun dan Effendi mengemukakan bahwa: “Riiiab adalah
indeks yang menunjukkan sejauhmana suatu alatddpat dipercaya atau dapat
diandalkan”. Bila suatu alat pengukur dipakai dadi kntuk mengukur gejala
yang sama dan hasil pengukuran yang diperolehifrédansisten, maka alat
pengukur tersebut dinyatakamsliable. Dengan kata lain, reliabilitas instrumen
menunjukkan konsistensi suatu alat ukur di dalamgukur gejala yang sama.

Pengujian reliabilitas alat ukur dalam penelitiam, idianalisis dengan

teknik Splithalf spearman brown sebagai berikut:

(r)

1 + r.tt

N

r.tot

dimana :

ro = Nilai reliabilitas variable

r.. = Nilai korelasi Spearman

Bila koefisien reliabilitas telah dihitung, makatuk menentukan keeratan

hubungan bisa digunakan kriteria Guilford (1958iitu :

1.0,00<0,20 : Hubungan yang sangat kecillidsa diabaikan
2.0,20 <0,40 : Hubungan yang keaddki erat)

3.0,40 <0,70 : Hubungan yang cukup @igupreliabel)
4.0,70 <0,90 » Hubungan yang erelidbel)

5.0,90 <1,00 : Hubungan yang sangat(saatgateliabel)
6.>1,00 : Hubungan yang sema

Setelah dihitung diperoleh koefisien reliabilitass t untuk variabel

pembelajara PKn sebesar 0,9296, menunjukkan timgkabilitas sangateliabel
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dan untuk perilaku demokratis siswa sebesar 0,9628nunjukkan tingkat
reliabilitas sangateliabel. Artinya derajat ketetapan (reliabilitas) tes ¢brst akan
memberikan hasil yang relatif sama jika diteskapakia subjek yang sama pada

waktu yang berbeda.

D. Lokasi, Populas dan Teknik Penarikan Sampel Penélitian
1. Lokas Pendlitian
Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah Sekdlenengah Kejuruan

(SMK) Rumpun Teknik dan Rumpun Non Teknik di KabigpeBandung.

2. Populas Pendlitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdisis eobyek maupun
subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristiiemtu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya, sedangkan sampel
adalah sebagian dari jumlah dan karakteristrik yaingiliki oleh populasi
tersebut.

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, makagaepapulasi sasaran
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Rumpeknik dan Rumpun Non

Teknik di Kabupaten Bandung.

3. Teknik Penarikan Sampel Pendlitian
Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang dikeliti dan dianggap

dapat menggambarkan keadaan populasinya. Dengaikigiemsuatu syarat



127

sampel yang baik adalah tingkat representatifnyayysangat bergantung pada
cara pengambilan sampelnya. Dalam penelitian idkoukan melalui 2 (dua)
cara.

Pertama, pengambilan sampel SMK Rumpun Teknik dan Rumpun No
Teknik, dengan teknikluster dan acak, yaitu secachuster mengklasifikasikan
seluruh Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten @agmdmenjadi dua
kategori, yaitu kategori pertama adalah SMK Rumpehknik, kategori kedua
SMK Rumpun Non Teknik. Berdasarkan Data Dinas Rikaln Nasional
Kabupaten Bandung, jumlah SMK Rumpun Teknik adas@Bolah dan SMK
Rumpun Non Teknik ada 19 sekolah, jumlah keseluruadalah 42 sekolah.
Adapun sekolah yang dijadikan sampel adalah enamol&@eMenengah Kejuruan
yang terbagi kedalam dua kelompok, yaitu kelompdhKSRumpun Teknik
terdiri atas tiga sekolah, yaitu Sekolah Menengajuiian (SMK) Negeri 1
Katapang, SMK Negeri 7 Baleendah, dan SMK SwastgkAsa 1 Margahayu
dan kelompok Sekolah Menengah Kejuruan Rumpun NekmiK terdiri atas tiga
sekolah yaitu SMK Negeri 3 Baleendah, SMK SwastsuRdan 1 Banjaran, dan
SMK Swasta Angkasa 2 Margahayu.

Kedua, memilih sampel responden siswa dari tiap sekagilin, dengan
teknik proportional stratifed random sampling, yaitu pengambilan sampel siswa
dari anggota populasi (seluruh siswa SMK Rumpunnikeklan Rumpun Non
Teknik yang ada di Kabupaten Bandung) secara a@ak lzbrstrata secara
proporsional. Hal ini dilakukan karena kondisi plasi penelitian ini terdiri dari

beberapa kelompok individu dengan karakteristrikgyberbeda-beda, yaitu siswa
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kelas X, kelas Xl, dan kelas Xll. Adapun pemilirgiswa yang dijadikan sampel
dilakukan dengan menggunakan tabel angka &waidom numbers) dari Rand
(Wahyudin, 2007). Berdasarkan data dari Dinas Rigah Nasional Kabupaten
Bandung, jumlah siswa SMK Rumpun Teknik dan Rump@m Teknik adalah
16.169 orang. Dari jumlah populasi tersebut daphitwhg jumlah minimal
sampel penelitian, Sugiyono (2008:82) berpendagatepiuan jumlah sampel
siswa dilakukan secara acak sederhasaip(e random sampling), dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

moy DO
© 1+ N(e)

dimana:

N = Populasi

n,= Ukuran sampel total yang ditarik

e = nilai kritis (toleransi) sebesar 10%
Berdasarkan rumus tersebut, maka ukuran sampel giaamgbil dapat
diketahui melalui perhitungan sebagai berikut:

_ 23778
1+ 23774010)°

t

= 99,9 dibulatkan menjadi 100

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka sammp@imal dalam
penelitian ini adalah 100 orang siswa. Sedangkanpsh yang diambil pada
penelitian ini sebanyak 40 siswa setiap sekolahaseengan teknik pengambilan

sampel yaitlPurposive Sampling
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Menurut Riduwan (2008:63)Purposive Sampling dikenal juga dengan
sampling pertimbangan ialah teknik sampling yangudakan peneliti jika
peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tastefidalam pengambilan
sampelnya atau penentu sampel untuk tujuan tertéfgtlitersebut juga senada
dengan Arikunto (2002:117) bahwRurposive Sample didasarkan atas adanya
tujuan tertentu dan bahwa peneliti bisa menentidanpel berdasarkan tujuan
tertentu. Pendapat lain, Sudjana (2001:96) bahwmikani digunakan apabila
peneliti punya pertimbangan tertentu dalam menetamEampel sesuai dengan
tujuan penelitiannya. Atas tiga pendapat terselakanpeneliti mengambil sampel

sebanyak 40 orang tiap sekolah dengan total sa2dpebrang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer akta sekunder. Data
primer adalah data yang diperoleh langsung darebipenelitian sesuai dengan
ruang lingkup dan kebutuhannya, sedangkan datandekuadalah data yang
diperoleh secara tidak langsung dari obyek yanglilitmaupun dari dokumen
dan catatan lainnya yang menunjang dalam pembabpasaititian.

Sebagai pengumpulan data primer dan sekunder dpkmslitian ini,
digunakan teknik sebagai berikut:
1. Pengumpulan data primer dilakukan melalui teknikedioner kepada

sejumlah responden yang terdiri dari para siswa SMKpun teknik dan non

teknik di Kabupaten Bandung.
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2. Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui:

a. Studi literatur, yaitu alat pengumpul data untuk mengungkapkan
berbagai teori yang relevan dengan permasalahag $edang dihadapi
atau diteliti sebagai bahan pembahasan hasil peneliTeknik ini
dilakukan dengan cara mempelajari teori-teori yametevan dengan
permasalahan yang sedang diangkat. Dalam konteldifen ini, penulis
akan mengumpulkan berbagai literatur atau tulisangyberhubungan
dengan masalah perilaku demokratis dengan jalanpelejari buku-buku,
literatur yang ada kaitannya dengan materi pemlaahas

b. Studi Dokumentasi, yaitu berupa pengkajian terhadap dokumen-dokumen
yang menunjang penelitian. Studi dokumentasi selssdah satu sumber
data penelitian kuantitatif seperti dijelaskan olgloleong (2000:161)
bahwa:

Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpdéta dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, lmkrden tertulis,
gambar, maupun elektronik. Metode dokumentasi yaiencari data
mengenal hal-hal atau variabel yang berupa catatamskrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legerndmedan sebagainya.

Dokumen sebagai sumber data yang dimanfaatkan untakgkaji
menafsirkan dan untuk meramalkan.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka dengan stkdmeatasi penulis
akan mencari informasi mengenai perilaku demokraitssva SMK Rumpun

Teknik dan Rumpun Non Teknik di Kabupaten Bandung.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan denganggunakan statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Statistik HKeptif digunakan untuk
mendeskripsikan variabel penelitian dalam bentskialisasi berupa bagan atau
tabel prosentase dari jawaban responden terhaddiator permasalahan.
Sedangkan statistik inferensial digunakan untuk gugnhipotesis dengan
menggunakan teknik analisis korelasi dan regresi.

Untuk menguiji hipotesis yang diajukan, selanjutaygunakan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Uji Normalitas Data

Teknik normalitas data dalam penelitian ini dilakiok dengan

menggunakan teknik analisthi Kuadrat dengan rumus sebagai berikut:

2= Z(fo— fe)?

fe
Dimana :
¥ % = Harga kuadrat chi yang dicari
fo = frekuensi yang tampak dari hasil penelitian
fe = frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujian adalah tolak model distribusi rmal jika

X’ = X ua)-2-) dimana K adalah banyak kelas interval setelah sekelas

interval memiliki fo kurang dari lima digabungkaerdjan kelas interval lainnya

yang terdekat.
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2. Uji Hipotesis Penelitian

Pengujian  hipotesis pertama vyaitu pembelajaran iBidad
Kewarganegaraan di Sekolah Menengah Kejuruan Runipinik berpengaruh
positif terhadap perilaku demokratis siswa dan tepis kedua yaitu pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Menengah riau Rumpun Non
Teknik berpengaruh positif terhadap perilaku derabg&rsiswa masing-masing
dilakukan dengan teknik korelasi dan regresi sederhSesuai dengan hipotesis
yang telah diajukan, maka dalam pengujiannya dikakulangkah-langkah
sebagai berikut:
a. Menghitung koefisien korelasi product moment

Yaitu suatu teknik pengujian hipotesis untuk meakah derajat tingkat

hubungan antar variabel penelitian, yaitu huburaatara variabel x dengan vy,
dan x, dengan y, serta,xdengan %. Adapun rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut:

r = ”leyl‘(le)(Zyl) _
" e xS v - ()

(Sugiyono 2008:183)

Selanjutnya untuk mengetahui apakah korelasi tatssignifikan atau
tidak, maka dalam penelitian ini digunakan uji dubhak yaitu uji signifikan

korelasiProduct moment dengan menggunakan formulasi sebagai berikut:

:rVn—Z
N1-r2

(Sugiyono 2008:187)

t
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Keterangan :
t = uji dua pihak korelasi product moment
r = koefisien korelasi product moment
n = ukuran atau jumlah sampel
Sedangkan untuk mengetahui seberapa kuat hubungam weariabel
penelitian, digunakan pedoman interprestasi setvege ditunjukkan pada tabel
berikut ini:

Tabel 3.2
Pedoman Interpretasi Hubungan Antar Variabel Penelitian

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat kuat

(Sumber: Sugiyono, 2008:184)

b. Menghitung regres sederhana
Yaitu suatu teknik analisis untuk melakukan preidgeberapa jauh nilai
variabel terikat bila nilai variabel bebas dirubdéngan rumus:
Y =a+bX
(Sugiyono:188)
Keterangan:
Y = Nilai yang diprediksikan b = Koefsi regresi

a = Konstanta atau bila harga X =0 Xiki variabel independen
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dimana:

- O (I ay)
ny %" - (Z X12)

b= Y %Y~ (Z,Xl)(Z.lel)
DRESFS

keterangan :
y :nilai variabel Y yang akan diramalkan

X : nilai variabel X

o}

. perpotongan garis regresi nilai Y bila nilaFX0
b : koefisien regresi, yaitu besarnya perubaham yarjadi pada Y
bila terjadi perubahan pada X

n :jumlah sampel

>t jumlah dari

c. Menghitung koefisien deter minasi
Yaitu suatu teknik pengujian hipotesis yang berfingtuk mengetahui
seberapa besar faktor yang mempengaruhi hubundgaraarariabel penelitian,
yaitu variabel X1 terhadap Y, X2 terhadap Y, dan téthadap X2. Adapun,
rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
Cd=r? X 100%

(Sugiyono, 1997)
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Keterangan:
cd : koefisien determinasi
r : nilai koefisien korelasi
Selanjutnya, untuk menguji hipotesis yang diajukaitu seberapa besar
pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y digunakamusi

R? /k
L-R?fn-k-1)

(Sugiyono, 1997)

Keterangan:

R : Koefisien korelasi ganda

k :Jumlah variabel independen

n :Jumlah anggota sampel



